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Abstrak 

 
Legum merupakan hijauan dengan kandungan protein kasar sebesar 10,5%-25,5%. 

Produktivitasnya dapat meningkat dengan penambahan unsur hara dari bahan organik, 

terutama melalui peran cacing tanah dalam menguraikan bahan organik. Penelitian ini 

bertujuan mengevaluasi pertumbuhan Clitoria ternatea pada fase vegetatif dengan 

penambahan cacing Eisenia foetida dan feses sapi. Penelitian menggunakan rancangan acak 

lengkap faktorial (2 x 4) dengan 3 ulangan. Sebanyak 2 tanaman C. ternatea ditanam dalam 

pot, masing-masing mendapatkan 1.500 g feses sapi dengan waktu aplikasi yang berbeda (1, 

2, 3, dan 4 kali). Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara E. foetida dan waktu 

aplikasi feses sapi secara signifikan (P<0,05) memengaruhi produktivitas akar, baik pada berat 

segar maupun berat kering. 

 

PENDAHULUAN 

 

Leguminosa merupakan tanaman pakan berkualitas tinggi yang mampu memfiksasi 

nitrogen lebih baik dibandingkan rumput. Salah satu jenis leguminosa dengan adaptasi tinggi 

terhadap perubahan kondisi lahan dan iklim adalah Clitoria ternatea (bunga telang), tanaman 

merambat dari keluarga Fabaceae yang berasal dari Asia Tenggara. Bunga telang memiliki 

palatabilitas tinggi, tidak menyebabkan kembung, bebas toksik, dan mengandung protein kasar 

sebesar 10,5%-25,5% (Gomez & Kalamani, 2003). Kandungan nitrogennya yang tinggi 

menjadikannya suplemen yang dapat meningkatkan produksi susu pada sapi perah (Juma HK 

et al., 2006). 

Pada tanah kurang subur seperti tanah latosol yang asam (pH 4,5-6,5), pertumbuhan C. 

ternatea sering kali kurang optimal. Untuk meningkatkan produktivitasnya, penambahan 

cacing tanah dapat meningkatkan kesuburan dengan mendukung populasi mikroba yang 

memproses bahan organik menjadi hara seperti nitrogen, fosfor, dan kalium (Ndegwa et al., 

2001). Cacing tanah juga membantu menjaga keseimbangan biogeokimia tanah, mengurangi 

kandungan hara berlebih seperti Fe, Al, Mn, Cu, dan Zn yang dapat merugikan tanaman 

(Anwar, 2009). 

Feses sapi, sebagai bahan organik kaya unsur hara makro, dapat dimanfaatkan sebagai 

pakan cacing tanah Eisenia foetida. Pemberian feses sapi mendukung pertumbuhan dan 

reproduksi cacing tanah, yang berdampak langsung pada produktivitas dan kualitas tanaman 

C. ternatea. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengaruh E. foetida dan frekuensi 

pemberian pupuk kandang terhadap produktivitas C. ternatea pada fase vegetatif. 

 

BAHAN DAN METODA 

 

Penelitian ini dilakukan di rumah kaca Laboratorium Agrostologi Fakultas Peternakan, 

Institut Pertanian Bogor. Analisis berat kering dilakukan di Laboratorium Nutrisi Ternak 

Perah, Departemen Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Peternakan, Institut Pertanian 

Bogor. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2015. 

 



Bahan-bahan yang dibutuhkan untuk penelitian ini ialah benih Clitoria, cacing Eisenia 

foetida sebanyak 50 ekor untuk masing-masing pot yang diberi perlakuan dengan penambahan 

cacing, tanah latosol Dramaga sebanyak 4 kg dengan Berat Kering Udara (BKU) per pot, kain 

mori sebagai dasar pot, kapur sebanyak 15 g per pot, aquades untuk penyiraman, dan pupuk 

kandang kotoran sapi. Peralatan yang digunakan pada penelitian ini antara lain, pot dengan 

diameter 30 cm sebanyak 24 buah, baskom sebagai alas pot, sekop, alat penyiram, pisau, 

isolasi, pita, timbangan manual, timbangan digital dan oven 60 oC LTE Scientific LTD 

Swallow, serta alat-alat laboratorium untuk menganalisis tanah dan pupuk kandang. 

Benih C. ternatea ditanam secara langsung pada media siap tanam masing-masing pot 

sebanyak 10 benih. Benih yang telah tumbuh menjadi tanaman dengan umur 1 minggu 

kemudian dilakukan penjarangan tanaman hingga menjadi 2 tanaman per pot. Frekuensi 

pemberian pupuk kandang, yaitu satu kali pemberian 1 500 g pada hari ke-0, 2 kali pemberian 

masing-masing 750 g pada hari ke-0 dan 30, 3 kali pemberian masing-masing 500 g pada hari 

ke-0, 20 dan 40, 4 kali pemberian masing-masing 375 g pada hari ke-0, 15, 30, dan 45. 

Pemeliharaan dilakukan dengan penyiraman tanaman setiap hari menggunakan aquades 

sampai kondisi tanah lembab. Pada penelitian C. ternatea ini juga dibutuhkan penggunaan 

bambu sebagai penyangga tanaman serta dilakukan pengukuran setiap minggu, meliputi tinggi 

tanaman dan jumlah daun. 

Pemanenan dilakukan 8 MST (Minggu Setelah Tanam). Pemanenan dilakukan dengan 

memisahkan antara bagian-bagian dari tanaman yaitu daun, batang, akar, dan daun.. Dilakukan 

pula penghitungan jumlah dan penimbangan bobot cacing akhir pada cacing E. foetida. 

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah sebagai berikut: tinggi vertikal tanaman, 

jumlah daun, berat tanaman. 

 Penelitian ini menggunakan dua faktor dengan Rancangan Acak Lengkap dengan pola 

faktorial 2 x 4 dengan 3 kali ulangan. Faktor pertama taraf pemberian cacing E. foetida yang 

terdiri atas 0 ekor , dan menggunakan cacing 50 ekor. 

Faktor kedua adalah pemberian pupuk kandang yang terdiri atas: 

P1: Pemberian pupuk 1 kali pada awal tanam 0 sebanyak 1 500 g  

P2: Pemberian pupuk 2 kali pada hari ke 0 dan hari ke 30 masing-masing 750 g  

P3: Pemberian pupuk 3 kali pada hari ke 0, hari ke 20, dan hari ke 40 masing-masing 500 

g 

P4: Pemberian pupuk 4 kali pada hari ke 0, hari ke 15, hari ke 30 dan hari ke 45 masing-

masing 375 g 

 Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA)  Steel and 

Torrie (1991) dan apabila berbeda nyata pada interaksi maka dilanjutkan dengan uji Duncan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pertumbuhan Tinggi Tanaman  

Analisis statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara populasi cacing dan waktu 

aplikasi pupuk kandang terhadap pertumbuhan tinggi tanaman Clitoria ternatea. Penggunaan 

cacing, baik ada maupun tidak, tidak memberikan pengaruh signifikan sejak minggu ke-2 

setelah tanam. Selain itu, pemberian pupuk kandang juga tidak memengaruhi tinggi vertikal 

tanaman Clitoria ternatea. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1  Pengaruh populasi cacing E. foetida dan waktu pemberian pupuk kandang 

terhadap tinggi tanaman Clitoria ternatea 

Pengamatan mingguan menunjukkan peningkatan tinggi tanaman Clitoria ternatea dari 

minggu ke-2 hingga minggu ke-8 setelah tanam (MST). Pada minggu ke-1 hingga minggu ke-

3, pertumbuhan tinggi belum terlihat signifikan karena tanaman masih mengandalkan 

cadangan makanan untuk pertumbuhan awal akar, batang, dan daun. Mulai minggu ke-3 hingga 

minggu ke-8, tinggi tanaman meningkat seiring terbentuknya sistem pertumbuhan permanen, 

dengan akar yang berfungsi optimal dalam menyerap air dan nutrisi. 

Pada minggu ke-8, rata-rata tinggi tanaman dengan perlakuan penggunaan cacing 

sebanyak 0 dan 50 ekor mencapai 152,42-158,18 cm per tanaman, lebih pendek dibandingkan 

hasil penelitian Sutresnawan et al. (2015) yang melaporkan tinggi optimal C. ternatea pada 

minggu ke-8 sebesar 173,75 cm. Tomatti et al. (1988) menjelaskan bahwa cacing tanah 

berkontribusi sebagai sumber bahan organik yang mengandung hormon auksin, yang berperan 

dalam merangsang pertumbuhan akar, ranting, dan daun, serta meningkatkan proses 

fotosintesis pada tanaman. 

 

Tabel 1 Laju pertumbuhan tinggi tanaman Clitoria ternatea 2-8 MST 

P1= 

Pemberian pupuk 1 kali pada hari ke 0 sebanyak 1500 g ; P2 = Pemberian pupuk 2 kali pada hari ke 0 dan 30 

sebanyak 750 g ; P3 = Pemberian pupuk 3 kali pada hari ke 0, 20, dan 40 sebanyak 500 g ; dan P4 = Pemberian 

pupuk 4 kali pada hari ke 0, 15, 30, dan 45 sebanyak 375 g. 



  Hasil analisis statistik pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan dengan 0 ekor dan 

50 ekor cacing menghasilkan rataan laju pertumbuhan tinggi yang berbeda, yaitu 39,08±16,99 

cm pada 6 MST dan 35,63±9,31 cm pada 4 MST dalam waktu satu minggu. Perbedaan ini 

dipengaruhi oleh proses fotosintesis yang memengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman. Menurut 

Sutedi (2013), tanaman Clitoria ternatea memerlukan suhu hangat dan lembap, seperti di 

wilayah khatulistiwa dengan suhu sekitar 24 °C. Namun, suhu lingkungan aktual berkisar 

antara 24 °C hingga 34 °C, yang dapat meningkatkan penguapan air. Kekurangan air akibat 

penguapan ini dapat menghambat laju pertumbuhan tinggi tanaman. 

Jumlah Daun  

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi perlakuan terhadap jumlah 

daun tanaman Clitoria ternatea. Penggunaan cacing tanah tidak memberikan pengaruh 

signifikan pada jumlah daun dari umur 2 hingga 8 MST, begitu pula dengan pemberian pupuk 

kandang . Tanaman C. ternatea memiliki daun trifoliate, yaitu daun dengan tiga anak daun. 

Pada pengamatan minggu ke-8 MST, tanaman dengan perlakuan 0 ekor dan 50 ekor cacing 

masing-masing menghasilkan rata-rata 101 daun (303 helai daun per tanaman) dan 108 daun 

(324 helai daun per tanaman). Pertumbuhan jumlah daun tanaman C. ternatea selama penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2 Pengaruh populasi cacing E. foetida dan waktu pemberian pupuk kandang terhadap 

jumlah daun Clitoria ternatea 

 



 Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa penggunaan cacing 50 ekor memiliki 

pertumbuhan daun sedikit lebih banyak dibandingkan dengan cacing 0 ekor. Hal ini 

dikarenakan unsur hara yang tersedia di dalam tanah mampu diserap baik oleh tanaman yang 

diberi penambahan cacing. Sejalan dengan Lingga (2015) yang menyatakan bahwa nitrogen 

merupakan unsur hara yang berfungsi untuk memacu pertumbuhan daun dan batang. Anwar 

(2009) menambahkan bahwa nitrogen akan membantu pertumbuhan pada tanaman serta 

meningkatkan kandungan klorofil yang dapat mempercepat proses fotosintesis. Mulat (2003), 

unsur hara yang terdapat pada kascing atau bekas cacing ini cukup lengkap dari mulai hara 

makro dan mikro. 

 

Tabel 2 Laju pertumbuhan jumlah daun C. ternatea dengan selang waktu per minggu 

selama 8 MST 

 
P1= Pemberian pupuk 1 kali pada hari ke 0 sebanyak 1500 g ; P2 = Pemberian pupuk 2 kali pada hari ke 0 dan 30 

sebanyak 750 g ; P3 = Pemberian pupuk 3 kali pada hari ke 0, 20, dan 40 sebanyak 500 g ; dan P4 = Pemberian 

pupuk 4 kali pada hari ke 0, 15, 30, dan 45 sebanyak 375 g. 

 

 Hasil analisis statistik pada Tabel 2 menunjukkan bahwa rataan laju pertumbuhan 

jumlah daun tertinggi didapat pada 0 dan 50 cacing masing-masing yaitu 7 MST dengan 

88.79±41.70 daun dalam seminggu dan 6 MST sebesar 99.45±42.50 daun dalam seminggu. 

Laju pertumbuhan jumlah daun diketahui berkaitan erat jumlah klorofil, dimana jika jumlah 

klorofil yang tersedia tidak banyak maka produksi juga akan meningkat seriring berjalannya 

dengan proses fotosintesis. Hal ini dibenarkan oleh Ai dan Banyo (2011) kandungan klorofil 

daun dapat digunakan sebagai indikator terpercaya untuk  mengevaluasi ketidakseimbangan 

metabolisme antara fotosintesis dan hasil produksi pada saat kekurangan air. Selain itu 

kekurangan air bisa mengancaman untuk tumbuh dan beproduksi pada tanaman. 

 

Produktivitas Tanaman 

 

Hasil analisis statistik pada Tabel 3 menunjukkan bahwa adanya interaksi perlakuan 

antara penggunaan cacing E. foetida dan waktu pemberian pupuk kandang terhadap rataan 

berat segar akar tanaman C. ternatea. Perlakuan penggunaan cacing dan pemberian pupuk 

mempunyai hasil rata-rata berat segar daun dari penggunaan cacing 0 dan 50 ekor berkisar 2.10 

g -7.40 g  per tanaman. Dari tabel 3 hasil analisis statistik penggunaan cacing 0 ekor dengan 

waktu pemberian pupuk kandang secara bertahap mulai dari P1, P2, P3 dan P4 yang semakin 

intens akan memberikan pengaruh yang meningkat terhadap hasil yang diberikan terhadap 

pertumbuhan akar tanaman C.ternatea. Sementara pemberian cacing 50 ekor menunjukan hasil 

yang fluktuatif dimana kenaikan terjadi pada P1 da P2 sementara perlakuan P3 dan P4 

mengalami penurunan bertahap pada berat segar akar C. ternatea. 

 Hal ini terjadi karena perbedaan waktu penambahan pupuk kandang menjadikan akar 

dapat menyerap air dan unsur hara yang tersedia dengan baik karena pada tumbuhan C. 

ternatea terdapat bintil-bintil akar yang tumbuh banyak menyebabkan berat segar akar menjadi 

berpengaruh nyata terhadap pemberian cacing, tetapi tidak terdapat interaksi pada kedua faktor. 



Hal ini sejalan dengan penelitian Asih (2013) yang menyatakan bahwa tanaman legum seperti 

C. pubescens dapat memenuhi kebutuhan nitrogen untuk hidupnya walau sedikit dikarenakan 

adanya bakteri rhizobium yang menginfeksi bintil akar dapat memperlihatkan hasil yang 

memuaskan pada tanah yang masam seperti tanah latosol.  

 

Tabel 3 Rataan berat segar C. ternatea pada umur 8 MST 

P1= 

Pemberian pupuk 1 kali pada hari ke 0 sebanyak 1500 g ; P2 = Pemberian pupuk 2 kali pada hari ke 0 dan 30 

sebanyak 750 g ; P3 = Pemberian pupuk 3 kali pada hari ke 0, 20, dan 40 sebanyak 500 g ; dan P4 = Pemberian 

pupuk 4 kali pada hari ke 0, 15, 30, dan 45 sebanyak 375 g. Angka-angka yang sama diikuti oleh huruf yang 

berbeda menunjukkan berbeda nyata pada taraf uji 5%. 

 

Hasil analisis statistik pada Tabel 3 pemberian cacing tidak berpengaruh nyata pada 

terhadap rataan berat segar batang. Rataan berat segar batang C. ternatea dengan perlakuan 

penggunaan tambahan cacing 50 ekor lebih tinggi dibandingkan berat segar batang tanpa 

cacing. Hasil rata-rata berat segar batang pada penggunaan cacing 0 ekor memiliki nilai yang 

cenderung naik pada frekuensi yang diberikan P1 hingga P4. Lain halnya dengan penggunaan 

cacing 50 ekor terhadap frekuensi pemberian pupuk kandang pada hasil rataan terlihat 

cenderung fluktuatif pada pemberian pupuk kandang P1 hingga P4 . Hal ini dikarenakan unsur 

hara yang diberi tambahan cacing lebih dapat diserap dengan baik. Penelitian ini sejalan dengan 

Asih (2013) pemberian cacing tidak mampu memberikan hasil yang optimal pada pertumbuhan 

leguminosa seperti C. pubescens. Komposisi vermikompos menurut Dominguez et al. (1997) 

bahwa yang dilakukan oleh cacing mengandung banyak aktivitas mikroorganisme yang 

membantu proses dekomposisi bahan organik. 

 Hasil analisis statistik menunjukkan tidak adanya interaksi antara penggunaan dan 

waktu pemberian pupuk kandang terhadap rataan berat segar daun. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan hasil rataan daun segar daun pada pemberian penggunaan tambahan cacing 

memiliki hasil rataan yang lebih tinggi dibandingkan tanpa cacing. Perlakuan yang telah 



diberikan pada penggunaan cacing 0 ekor pada Tabel 3 memperlihatkan kecenderungan 

meningkat berat segar daun C. ternatea selama pemberian pupuk kandang diberikan 

menggunakan beda waktu pemberian pupuk kandang. Pembrian cacing sebanyak 50 ekor 

terlihat pada hasil rata-rata berat segar daun C. ternatea Tabel 3 memperlihatkan hasil yang 

fluktuatif pada pemberian frekuensi pupuk kandang. Hal ini disebabkan  oleh aktivitas cacing 

dalam perombakan unsur hara di dalam tanah tidak memberikan kemampuan untuk memenuhi 

kebutuhan tanaman. Penelitian Sutresnawan et al. (2015) menjelaskan bahwa pemberian 

menggunakan limbah biogas menghasilkan pertumbuhan jumlah daun, jumlah cabang, dan 

tinggi tanaman yang lebih tinggi  dibandingkan pupuk kandang ayam dan pupuk kandang sapi 

pada tanaman C. ternatea. Hal ini dikarenakan belum terjadinya proses fermentasi pada pupuk 

kandang sapi yang menyebabkan unsur hara yang masuk belum menyerap dengan maksimal. 

Perbandingan pemberian dosis pupuk organik. Menurut Sutresnawan et al. (2015) berpengaruh 

pada dosis 20 ton per ha yang menghasilkan pertumbuhan dan produksi tanaman C. ternatea 

lebih tinggi dibandingkan  dengan pemupukan pada dosis 0, 10, dan 30 ton per ha. 

  Perlakuan penggunaan cacing memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap rataan 

berat segar total antara batang dan daun tanaman C. ternatea. Rataan berat segar total tanaman 

C. ternatea lebih tinggi pada penambahan cacing yaitu sebesar 33.69 g per tanaman, sedangkan 

tanaman tanpa cacing mempunyai berat yaitu 29.54 g per tanaman. Hasil pada Tabel 3 rata-

rata berat segar batang dan daun pada penggunaan cacing 0 dan 50 ekor memiliki hasil sama 

yaitu hasil rataan yang fluktuatif. Penggunaan cacing tidak memberikan pengaruh bagi 

tanaman tetapi menurut Afriansyah (2010), cacing tanah dapat mempercepat stabilisasi bahan 

organik dengan batuan mikrorganisme disekitar melalui aerob dan anaerob yang terdapat pada 

saluran pencernaan cacing tanah. Lain halnya dengan Mulat (2003), kekurangan unsur hara 

kalium pada tanah akan menyebabkan terhambatnya pertumbuhan. Hal tersebut dapat diduga 

karena adanya pH tanah latosol yang sebelumnya asam atau pH 4.5-5.5 sehingga tanaman C. 

ternatea seharusnya dapat menyerap ion 𝐾+ dengan penambahan cacing sebagai kascing tetapi 

tidak bisa terserap dengan baik semuanya yang diberikan oleh kascing maka dari itu hasil 

pertumbuhannya yang kurang optimal. 

Tabel 4 Rataan berat kering C. ternatea pada umur 8 MST 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P1= Pemberian pupuk 1 kali pada hari ke 0 sebanyak 1500 g ; P2 = Pemberian pupuk 2 kali pada hari ke 0 dan 30 

sebanyak 750 g ; P3 = Pemberian pupuk 3 kali pada hari ke 0, 20, dan 40 sebanyak 500 g ; dan P4 = Pemberian 

pupuk 4 kali pada hari ke 0, 15, 30 dan 45 sebanyak 375 g. Angka-angka pada baris yang sama diikuti oleh huruf 

yang berbeda nyata pada taraf uji 5%. 

 



Hasil analisis statistik pada Tabel 4 menunjukkan adanya tidak adanya interaksi antara 

penggunaan cacing dan pemberian pupuk kandang terhadap berat kering rataan pada akar. 

Rataan berat kering akar lebih tinggi dengan pemberiaan cacing 50 ekor dibandingkan dengan 

tanpa cacing masing-masing sebesar 2.06 g per tanaman dan 1.66 g per tanaman pada 

pemberian pupuk kandang optimum tiga kali pemberian. Hal ini menunjukkan hasil pemberian 

pupuk kandang dalam masa pertumbuhan vegetatifHebanyak dua kali menimbulkan hasil yang 

berpengaruh nyata terhadap berat akar kering pada tanaman yang telah diberikan penambahan 

cacing. Berat kering akar optimum menurut Suresnawan et al. (2015) yaitu sebesar 1.25 g per 

tanaman. Pada fase vegetatif tanaman menurut Lingga (2005) bahwa nitrogen yang ada 

berfungsi memacu pertumbuhan daun dan batang. 

Hasil analisis statistik pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pada perlakuan cacing tidak 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat kering batang, berat kering daun dan berat 

kering total tanaman C. ternatea. Berat kering yang dihasilkan pemberian cacing 50 ekor tidak 

bebeda jauh dengan berat yang dihasilkan tanpa pemberian cacing. Rataan masing-masing dari 

at kering batang 3.93 g per tanaman, berat kering daun 3.44 g per tanaman, dan berat kering 

total tanaman C. ternatea 7.38 g per tanaman dibandingkan dengan rataan masing-masing 

tanpa cacing yaitu berat kering batang 3.78 g per tanaman, berat kering daun 3.46 g per 

tanaman, dan berat rataan total sebesar 7.24 g per tanaman.Hal ini dikarenakan unsur hara yang 

tersedia dalam tanah belum maksimal diserap oleh tanaman.Selain itu Mathivanan et al. (2012) 

mennyatakan bahwa berat segar dan berat kering tanaman berperan penting pada pertumbuhan 

tanaman, karena tanaman dapat tumbuh dengan kuat jika berat segar dan berat kering tanaman 

tinggi. Pada  kondisi  yang  optimal  produksi  hijauan  Clitoria dilaporkan oleh Gomez dan 

Kalamani (2003) mencapai  30  ton berat kering per tahun. 

 

KESIMPULAN 

 

Penanaman C. ternatea dengan penggunaan cacing E. foetida dan pemberian frekuensi 

pemberian pupuk kandang memberikan pengaruh pada berat segar dan berat kering pada akar. 
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